239
ULIL ALBAB: : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.1, No.3, Februari 2022

Pengaruh Media Playdough Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Amanah Sekayu Tahun
2021

Yuniyartikal, Kris Setyaningsih?, 1zza Fitri®
123program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang
E-mail: yuniyartikal0@gmail.com

Article History: Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
Received: 21 Januari 2022 pengaruh media playdough terhadap kemampuan
Revised: 01 Februari 2022 motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Amanah
Accepted: 01 Februari 2022 Sekayu Tahun 2021. Jenis penelitian ini adalah Pre-

experimental dengan desain One Group Pre test-Post
test (satu kelompok subjek). Jumlah sempel anak
berjumlah 15 orang anak yang terdiri dari 7 orang
anak laki-laki dan 8 orang anak perempuan. Teknik

Kata Kunci: Media, pengumpulan data dalam penelitian menggunakan

Playdough, Motorik Halus. observasi awal sebelum diberi perlakuan dengan
pembelajaran media playdough, observasi digunakan
untuk mengumpulkan data pada saat treathment, tes
berbentuk skor yang dilakukan untuk mengetahui
hasil setelah diberi perlakuan dan dokumentasi
berupa foto. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Hasil hipotesis dalam
penelitian ini diperoleh thiwng = 84,51489984
sedangkan dk = 15+15-2 = 28 dengan taraf nyata 5%
sehingga di dapat tiane = 1,70113 karena thiung =
84,51489984 > t;,p.; Maka dapat di simpulkan Ho
di tolak artinya ada pengaruh media playdough
terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6
tahun di TK Amanah Sekayu Kabupaten Musi
Banyuasin.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak.Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang diberikan bagi anak usia
dini 0-6 tahun yang di lakukan melalui pemberian berbagai rangsangan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani maupun rohani agar memiliki kesiapan untuk
memasuki jenjang pendidikan berikutnya dan juga dikatakan sebagai sekelompok anak yang
bersifat unik berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan, yang artinya mempunyai
(koordinasi motorik halus dan motorik kasar) pola perkembangan dan pertunmbuhanya, intelegensi
(daya pikir kecerdasan spiritual, daya cipta dan kecerdasan emosional), (sikap, agama dan prilaku)
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sosial emosional, bahasa dan komunikasi khususnya yang sesuai dengan tingkat perkembangan
dan pertumbuhan anak (Mansur, 2017). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang di tujukan kepada anak usia 0-6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsanga pendidikan untuk membantu perkembangan dan
pertumbuhan jasmani rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut.

PAUD sendiri hakikatnya ialah yang pendidikannya diadakan bertujuan dalam memberikan
fasilitas perkembangan serta pertumbuhan anak baik secara keseluruha atau juga menekankan
perkembangan di bagian aspek kepribadian dari seorang anak. Karena hal itu, disini PAUD
memberikan suatu kesempatan pada mereka agar dapat menumbuh kembangkan kepribadiannya
serta potensinya secara sangat maksimal. Di lembaga PAUD ada beberapa pelayanan kegiatan yang
dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak diantaranya: 1) TK (Taman Kanak-
Kanak) yaitu bentuksatuan PAUD yang menyelenggarakan program bagi anak usia 4-6 tahun, 2)
KB (Kelompok Bermain) yaitu program anak usia 2-4 tahun, 3) TPA (Tempat Penitipan Anak)
yaitu program pendididkan dan pengasuhan bagi anak usia 3 bulan sampai dengan 6 tahun, SPS
(Satuan PAUD Sejenis) yaitu layanan anak usia dini yang ada di masyarakat misalnya pos yandu,
PBK (PAUD Berbasis Keluarga) yaitu layanan yang diselenggarakan oleh keluarga misalnya
program pendidikan keorangtuaan (patenting education).

Pertumbuhan dan perkembangan mengalami peningkatan yang pesat pada usia dini, yaitu
dari 0-6 tahun oleh sebab itu anak memerlukan rangsangan aktifitas fisik sesuai kemampuannya
masing-masing, baik kegiatan fisik yang berkaitan dengan gerakan motorik kasar maupun gerakan
motorik halus. Hurlock menjelaskan motorik merupakan kemampuan yang dapat mengendalikan
gerakan jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, otak dan otot yang terkoordinasi berasal
dari perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang ada sejak lahir (Ni Wayan et al., 2019).
Menurut Zukifli motorik merupakan segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan-
gerakan tubuh yang di dalamnya terdapat tiga unsur dapat di tentukan dengan otot, syaraf dan otak
(Ni Wayan et al., 2019). Tiga unsur otot, syaraf dan otak tersebut antara satu dan yang lainnya
saling bersangkutan, saling membantu dan saling melengkapi untuk mencapai hasil perkembangan
motorik yang baik.

Di lembaga Pemerintah mengatur peraturan untuk Anak Usia dini di dalam Permendikbud
Tahun 2014 No 137 Pasal 1 Ayat 2 menyatakan bahwa Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak Usia Dini selanjutnya disebut STPPA vyaitu standar tentangokemampuan yang dicapai anak
usia dini pada seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan mencakup 6 aspek yaitu: 1) nilai
agama dan moral, 2) fisik-motorik, 3) kognitif, 4) bahasa, 5) sosial-emosional, 6) seni. Sehubungan
dengan pencapaian dan perkembangan fisik-motorik yaitu motorik halus dan motorik kasar anak
yang harus di tingkatkan pada anak usia 5-6 tahun agar koordinasi mata dan tangan anak semakin
baik, karena anak usia 5-6 tahun sudah dapat menggunakan kemampuan untuk melatih diri dengan
bantuan orang dewasa, anak dapat, menggenggam, membentuk, membuat pola dengan
menggunakan media playdough.

Maka dari itu Media Playdough merupakan permainan konstruktif yang menyenangkan
sehingga anak tidak mudah merasa bosan karena dalam permainan inioyang dipentingkan adalah
prosesnya dan kesenangan anak dalam melakukan kegiatan. Dengan pembelajaran media
playdough diharapkan anak mampu mencapai tingkat pencapaian perkembangan yang ditetapkan
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 137 Tahun 2014 tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini, yakni terdiri atas : (1) Anak dapat meniru dan membuat
berbagai bentuk menggunakan playdough, (2) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk
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melakukan gerakan yang rumit, (3) Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan sebuah
bentuk dengan berbagai macam media, dan (4) Mampu dalam mengekspresikan dirinya dengan
berkarya seni melalui merbagai macam media.

Media Playdough merupakan adonan mainan atau plastisin mainan yang merupakan bentuk
modern dari mainan tanah liat (tepung). Playdough merupakan adonan mainan yang terbuat dari
tepung sebagai alat bantu pembelajaran mudah untuk dibentuk dan berguna untuk merangsang,
melatih kegiatan koordinasi jari jemari tangan dengan mata pada motorik halus anak usia dini.
Einon menyatakan, playdough merupakan bahan yang cukup lembut dan aman untuk anak gunakan
dengan cara diremas, namun cukup elastis untuk dibuat sebuah bentuk. berikutnya, Einon
mengungkapkan bahwa media playdough adalah bahan sehari-hari yang paling baik untuk
membuat model atau bentuk bagi anak.

Berdasarkan Indikator perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun seharusnya anak
dapat: 1) anak dapat meniru berbagai bentuk menggunakan playdough, 2) mengkoordinasikan mata
dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit, 3) melakukan gerakan manipulatif untuk
menghasilkan suatu bentuk dengan berbagai media, 4) mampu mengekspresikan diri melalui
berkarya seni dengan berbagai media, 5) meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung, dan
lingkaran, 6) meronce 2 pola dengan berbagai media (manik-manik, sedotan, kertas, daun, dll, 7)
memegang pensil dengan benar, 8) mewarnai bentuk gambar sederhana, 9) mewarnai benda tiga
dimensi dengan berbagai media, dan 10) menciptakan berbagai bentuk yang menggunakan
playdough dengan menggunakan media playdoug memiliki suatu tempat yang penting dalam aspek
perkembangan motorik halus anak karena dalam kegiatannya setiap anak-anak akan mengunakan
imajinasinya untuk membentuk bentuk yang berbeda sesuai dengan pemikirannya. Dalam
pembuatannya juga mereka akan menggunakan banyak macam warna dan bentuk sesuai dengan
imajinasi anak. Hasil karya anak yang telah dibuat lewat aktivitas yang membuat, membentuk
playdough ini akan memberi suatu kesempatan bagi mereka dalam membuat suatu media yang di
buat oleh mereka dengan sendiri.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 20 september 2021 di TK
Amanah Sekayu Kecamatan Sekayu Kelurahan Balai Agung Kabupaten Musi banyasin khususnya
pada usia 5-6 tahun, peneliti menemukan beberapa masalah bahwa kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru kurang kreatif dalam menggunakan media pembelajaran guru hanya melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan buku tema belum pernah menggunakan media playdough dan
belum ada kegiatan yang bisa merangsang perkembangan motorik halusnya dan pembelajaran
hanya berpusat pada guru sehingga anak menjadi pasif dan suasana yang tercipta dalam
pembelajaran kurang kondusif saat pembelajaran berlangsung banyak anak bermain sendiri saat
guru menjelaskan. Jadi guru di TK Amanah belum bisa menggunakan varian media pembelajaran
di karenakan guru sudah terbiasa mengajar menggunakan buku tema. Salah satu strategi yang
dipilih untuk mengembangkan motorik halus anak dalam penelitian ini adalah mengajak anak
bermain menggunakan Media Playdough. Media ini tentunya akan dapat melatih motorik halus
anak karena dengan media playdough anak akan melakukan kegiatan yang melatih otot-otot kecil
seperti meremas menggenggam dan membentuk sehingga motorik halusnya dapat berkembang
dengan sempurna.

Hasil pre tast yang dilakukan peneliti untuk menunjukkan bahwa dari 15 anak jumlah
keseluruhan di kelas B1 terlihat 10 anak motorik halusnya masih rendah dikarenakan pada kegiatan
pembelajaran berlangsung anak tersebut kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran hanya sedikit
anak yang merespon guru ketika belajar, ada anak asik sendiri dan anak yang lainnya hanya diam.
Jadi di TK Amanah media playdough ini belum pernah di pakai dalam pembelajaran dan peneliti
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ingin mengetahui peningkatan motorik halus pada anak melalui bermain media playdough,
kegiatan awal penelitian mengajak anak untuk membuat bentuk menggunakan media playdough.
Pada saat bermain media playdough ada 10 anak yang belum bisa membuat bentuk yang di
contohkan oleh guru nya, anak masih hanya meremas-meremas media playdough nya dan 5 anak
sudah bisa membuat playdough. Hal ini bisa dilihat pada saat:

1) kegiatan suatu pembelajaran anak yang cenderung pasif dilihat pada saat proses
pembelajaran karena kurang adanya kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus
dan motorik kasar sehingga anak tidak leluasa beraktivitas hanya dihadapkan dengan
papan tulis dan media seadanya saja.

2) Anak kurang semangat menggerakkan motoriknnya dalam mengikuti pembelajaran
karena kurangnya aktivitas yang dapat membuat anak bahagia seperti bernyanyi sambil
bergerak atau membuat sesuatu dengan media dan lain sebagainya.

3) Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
fisik-motorik anak.

4) Saat melihat segi penggunaan suatu media pembelajaran pun sangat tidak bervariasi
contohnya hanya belajar dengan buku tulis saja sehingga hal itu dapat membuat anak
menjadi jenuh serta tidak tertarik pada pembelajaran yang dibawakan.

Jadi menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya mengembangkan
kemampuan motorik halus bagi keberhasilan anak dimasa yang akan datang maka perlu diadakan
upaya meningkatkan keterampilan motorik halus sejak dini. Salah satu media pembelajaran yang
dapat di terapkan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak adalah dengan media
playdough. Dengan Media Playdough anak bisa bebas mendapatkan ruang untuk
mengeksplorasikan segala macam bentuk sehingga bisa menjadi kegiatan yang menarik untuk anak
usia dini.

Kurangnya kemampuan motorik halus anak di TK Amanah Sekayu maka dari itu peneliti
mengambil judul “Pengaruh Media Playdough Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada
Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Amanah Sekayu Tahun 2021 tersebut untuk mengenalkan media
playdough serta mengajarkan bagai mana cara membuat dan membentuk playdough sehingga
motorik halus anak dapat berkembang secara maksimal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Pre-experimental dengan desain One Group Pre test-Post test
(satu kelompok subjek). Jumlah sempel anak berjumlah 15 orang anak yang terdiri dari 7 orang
anak laki-laki dan 8 orang anak perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan observasi awal sebelum diberi perlakuan dengan pembelajaran media playdough,
observasi digunakan untuk mengumpulkan data pada saat treathment, tes berbentuk skor yang
dilakukan untuk mengetahui hasil setelah diberi perlakuan dan dokumentasi berupa foto. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian 6 kali pertemuan, sampel yang
digunakan sebanyak 15 orang anak kelompok Bl di Tk Amanah Sekayu Kabupaten Musi
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Banyuasin. Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada lembaga
untuk melaksanakan penelitian di lembaga tersebut. Pertemuan pertama sampai dengan pertemuan
ketiga peneliti mengadakan observasi kepada anak dengan indikator penilaian yang telah dibuat
oleh peneliti. Dari hasil observasi awal (pre test) anak mendapatkan nilai akhir dengan rata rata
nilai Setelah observasi awal (pre test) selanjutnya peneliti memberikan treathment dengan media
Playdough sebanyak 3 kali pertemuan. Setelah diberikannya treathment dengan media Playdough
kepada anak, selanjutnya peneliti melakukan observasi akhir (post test) dengan indikator penilaian
yang telah dibuat peneliti. Hasil dari observasi akhir (post test) setelah diberi treathment anak-anak
memperoleh nilai akhir dengan rata-rata nilai Setelah dilakukan observasi awal (pre test) dan
observasi akhir (post test), selanjutnya peneliti menganalisis semua hasil penelitian, dari penelitian
dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara media playdough dengan
perkembangan motorik halus anak. diperoleh thitung = 84,51489984 sedangkan dk = 15+15-2 = 28
dengan taraf nyata 5% sehingga di dapat twaner = 1,70113 karena thiung = 84,51489984 > tigpe;
maka dapat di simpulkan Ho di tolak artinya ada pengaruh media Playdough terhadap
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di tk amanah Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.
Adapun kemampuan anak secara keseluruhan sudah baik, dapat dilihat dari uji analisis data yang
dilakukan penelitih sebagai berikut:

Uji normalitas ini dilakukan pada data pre test dan post test anak. Pada penelitian ini,
didapat nilai varians pre test dan post test dan nilai kemiringan kurva pada data pre test dan post
test masing-masing adalah -0,83673469 dan -29,8292197846 dan nilai tersebut kurang dari 1
dengan demikian data berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang digunakan pada penelitian ini merupakan sampel yang homogen dengan Kriteria pengujian
Ho diterima jika Fnitung < Fravel dengan a = 0,05. Selujiain harus berdistribusi normal, data juga
harus berasal dari populasi yang homogen. diperoleh Fniwng = 3,241693767 sedangkan dk
pembilang = 15-1 = 14 dan dk penyebut = 15-1 = 14 dengan taraf nyata 5% maka Fnitung < Ftabel
sehingga dapat dikatakan kedua kelompok memiliki kesamaan varians atau homogen.

Terakhir uji hipotesis Setelah data dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya untuk
menjawab hipotesis yang sudah dirumuskan dan untuk menjawab pada rumusan masalah yang
ada, maka hasil observasi perkembangan motorik anak akan dianalisis menggunakan uji-t untuk
mencari adanya pengaruh media playdough terhadap motorik halus anak.

Diperoleh thitung = 84,51489984 sedangkan dk = 15+15-2 = 28 dengan taraf nyata 5%
sehingga di dapat tane = 1,70113 karena thitung = 84,51489984 > t;,,.; Mmaka dapat di simpulkan
Ho di tolak artinya ada pengaruh media playdough terhadap perkembangan motorik halus anak
usia 5-6 tahun di tk amanah Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Media Playdough Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK Amanah Sekayu Tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa:

1. Media permainan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Swartz berpendapat bahwa
Playdough adalah adonan mainan yang dapat melatih kemampuan motorik halus anak
menggunakan tangan dan peralatan untuk menumbuk, menekan, meratakan
menggulung, memotong, dan memecahkan adonan (Istri Agung Ardyatmika et al.,
2016). Mayke Tedjasaputra juga berpendapat bahwa playdough adalah suatu jenis
permainan yang membutuhkan keahlian motorik halus dengan jari tangan dan
membutuhkan suatu Kreativitas, yang tinggi, sebab dalam permainan ini anak dapat
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membentuk dan membuat jenis benda (Tedjasaputra, 2017). Dengan menggunakan
media playdough terdapat perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK
Amanah Sekayu.

2. Perkembangan motorik halus terhadap anak setelah menggunakan media playdough.
Menurut Hurlock perkembangan motorik adalah suatu perkembangan pengendalian
gerak jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi
(Fransiska Anggraini Suriantoso, 2016). Sedangkan menurut Moelichatoen motorik
halus adalah kegiatan yang menggunakan otot-otot halus pada jari dan tangan (Putri
Aguarisnawati, 2017). Setelah menggunakan media playdough anak sudah mulai
sempurna dalam menggerakkan otot-otot halus pada jari tangan dan dapat
mengendalikan gerak jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang
terkoordinasi.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara media playdough dengan perkembangan motorik halus
anak. diperoleh thitung = 84,51489984 sedangkan dk = 15+15-2 = 28 dengan taraf nyata
5% sehingga di dapat twape = 1,70113 karena thitung = 84,51489984 > t,,p; Maka dapat
di simpulkan Ho di tolak artinya ada pengaruh media playdough terhadap perkembangan
motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Amanah Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

Dari hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa penerapan playdough dalam

mengembangkan motorik halus anak usia dini, sangat penting bagi anak. Mengingat, keseharian
anak membutuhkan aspek motorik halus demi kelancaran anak dalam beraktivitas dengan kegiatan
yang menggunakan otot-otot halus. Maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Tenaga pendidikan seharusnya mengantisipasi setiap kelemahan-kelemahan dalam
penerapan playdough, sehingga perkembangan motorik halus anak menjadi maksimal.
2. Tenaga pendidik juga harus berkomunikasi dengan orang tua murid, sehingga orang tua
dapat membantu mengembangkan motorik halus anak ketika anak tidak sedang di sekolah
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